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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Manajemen produksi dan operasi
Pengertian  manajement produksi dan operasi tidak terlepas dari pengertian manajement pada umumnya, yaitu menggandung unsur adanya kegiatan yang dilakukan dengan mengkoordinir berbagai kegiatan dan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sejak tahun 1970 timbul dua hal yang mengubah pandangan selama ini (Lalu Sumayang (2003:4)) yaitu:
1. Istilah “Manajemaen Produksi” berubah menjadi Manajemen Operasi” seiring dengan pengembangan produk jasa yang jauh lebih mencolok bila dibandingkan dengan produksi pabrikasi, sehingga orientasi manajemen operasi menjadi lebih luas bukan saja pada bidang pabrikasi tetapi juga pada pengelolaan produk pelayanan dan jasa.
2. Fungsi operasi memberikan peranaan baru sebagai bagian dari strategy usaha. Peranan yang penting dan ikut menetukan keunggulan dalam memenangkan persaingan. Sebelumnya orientasi “Business Strategy” hanya pada bidang pemasaran dan bidang keuangan saja dan kemudian baru disadari hal ini ternyata memberikan dampak melemahnya dunia industri.

Pada dasarnya menurut Lalu Sumayang (2003:7) “Manajemen operasi adalah “Suatu pengelolaan proses pengubahan atau proses konvensi dimana sumber-sumber daya yang berlaku sebagai “input” diubah menjadi barang dan jasa.”
Menurut Jay heizer dan Barry render (2005:4) “Manajemen operasi (operation management-MO) adalah “Serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.”
Menurut Fogatry (1989) pengertian manajemen produksi dan operasi yang diterjemahkan oleh Eddy Herjanto (1999:2) adalah “Sebagai  suatu proses yang secara berkesinambungan dan efektif  menggunakan fungsi manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara efisen dalam rangka mencapai tujuan.”
Menurut T. Hani Handoko (2000:3) Pengertian manajemen produksi dan operasi merupakan 
“Usaha pengelompokan secara optimal penggunaan sumber daya - sumber daya (atau sering di sebut faktor-faktor produksi) - tenaga kerja, mesin-mesin, peralataan, bahan mentah dan sebagainya - dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai produk atau jasa.”
Definisi tentang manajemen produksi dan operasi diatas dapat diketahui bahwa manajemen produksi adalah suatu cara untuk mengolah bahan baku dan bahan pembantu menjadi barang jadi yang bernilai tambah.
B.  Ruang Lingkup Manajemen Produksi dan Operasi

Manajemen produsi dan operasi merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya - sumber daya dalam proses transformasi hingga menghasilkan barang atau jasa. Sistem operasi merupakan keseluruhan unsur gabungan yang secara dinamis berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan operasi, karena itu dalam sistem operasi mengandung tiga bahan komponen yang berbeda, yaitu input, proses dan output.
Manajemen produksi dan operasi berhubangan dengan pengendalian kualitas dalam proses pembuatan rancangan dan pengawasan produksi yang semuanya ditujukan untuk menambah nilai guna suatu produk (barang atau jasa) yang dihasilkan. Ketika proses produksi menghasilkan barang dan jasa dengan  kualitas yang baik sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan dan juga konsumen, maka perusahaan  di tuntut untuk lebih terencana meningkatkan proses produksinya. Dalam memenuhi keinginan pelanggan akan kebutuhan barang atau jasa, para menejer produk dan operasi mengarahkan berbagi masukan (input) agar dapat memproduksi keluaran (output) dengan  kualitas yang sesuai dengan keinginan pelanggan. Mengingat konsumen pada saat sekarang ini sangat kritis terhadap suatu produk, maka hanya produk yang bermutu yang dapat menarik minat pelanggan.
Fungsi produksi dan operasi ditandai dengan penekanan tangung jawab yang lebih besar terhadap kualitas dari barang atau jasa yang dihasilkan. Kualitas merupakan tanggung jawab produksi dan operasi  dan  di dukung oleh organisasi secara keseluruhan. Keputusan tentang hasil proses produksi harus dapat menjamin bahwa kualitas  tetap terjaga dan di pertahankan oleh bagian  produksi dan operasi, sesuai dengan  standarisasi yang  dibuat seperti: peralatan harus di rancang dan di bangun, pekerja terlatih, serta produk berupa barang atau jasa yang dihasilkan harus diperiksa dan diinpeksi hasil kualitasnya.
Kualitas merupakan salah satu unsur penting dalam menghasilkan produk, hal ini berguna untuk menempatkan dan mempertahankan  produk yang dihasilkan oleh perusahaaan di tengah-tengah ketatnya persaingan.

Untuk lebih memperjelas uraian di atas, maka penulis  lampirkan gambar ruang lingkup manajemen produksinya dan operasi menurut T. Hani Handoko (1996:4) adalah sebagai berikut:
Dalam gambar tersebut dapat menunjukan bahwa organisasi atau perusahaan yang sukses hendaknya mempunyai sistem pelaporan yang memberikan informasi umpan balik (Feedback). Hal ini diperlukan agar menejer dapat mengetahui apakah kegiatan dari  proses produksi mampu menghasilkan suatu produk yang dapat memenuhi keinginan dari konsumen atau tidak. Konsekuensinya bila tidak, perusahaan mengalami kerugian dengan tidak terjualnya produk tersebut, serta perusahaan harus merancang kembali produk dan jasa yang mereka produksi. Perubahan yang dilakukan mengenai faktor-faktor produksinya.

Seorang menejer juga harus mampu memperhatikan dan menanggapi kekuatan-kekuatan dari lingkungan eksternal, seperti peraturan-peraturan pemerintah, tuntutan buruh, kondisi ekonomi, kemajuan teknologi, dan juga kondisi sekarang dan masa depan. Untuk itulah peran pengendalian menjadi sangat penting dalam meminimalkan kegagalan sehingga mencegah terjadinya penyimpangan dilapangan yang dapat merugikan perusahaan.
C. Pengertian Pengendalian Kualitas
Menurut Lalu Sumayang (2003:265) pengendalian kualitas merupakan falsafah yang mementapkan dan menjaga lingkungan yang menghasilkan perbaikan terus-menerus pada kualitas dan produktivitas di seluruh aktivitas perusahaan, pemasok, dan jalur distribusi.” 
Menurut Vincent Gaspersz (2005: 6) “Pengendalian kualitas (Quality control) adalah teknik-teknik dan aktivitas operasional yang digunakan untuk memenuhi persyaratan kualitas.”

Menurut Agus Ahyani (1987:1238) “Pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk perusahaan dapat dipertahankan, sehingga pengendalian kualitas ini akan merupakan yang terpadu dalam perusahaan untuk menjaga dan mengarahkan kualitas produk sesuai dengan yang direncanakan”.

Definisi tentang pengendalian kualitas diatas dapat diketahui bahwa pengendalian kualitas adalah suatu aktivitas yang mencegah terjadinya kerusakan atau kegagalan yang berlebihan terhadap produk yang dihasilkan.
D.
Ruang Lingkup Pengendalian Mutu/Kualitas


Kegiatan pengendalian mutu merupakan bidang pekerjaan yang sangat luas dan kompleks karena semua variabel yang mempengaruhi mutu harus diperhatikan. Oleh sebab itu Suyadi Prawirosentono (2004:76) mengklasifikasikan ruang lingkup pengendalian mutu sebagai berikut:

1. Pengendalian mutu bahan baku

Mutu bahan akan sangat mempengaruhi hasil akhir dari barang yang dibuat. Bahan baku dengan mutu yang jelek akan menghasilkan mutu barang yang jelek. Sebaliknya, bahan baku yang baik dapat menghasilkan barang yang baik. Pengendalian mutu bahan harus dilakukan sejak penerimaan bahan baku di gudang, selama penyimpanan, dan waktu bahan baku akan dimasukkan dalam proses produksi (work in process).

2. Pengendalian mutu dalam proses pengolahan

Sesuai dengan DAP (Diagram Alur Produksi) dapat dibuat tahap-tahap pengendalian mutu sebelum proses produksi berlangsung. Dalam membuat suatu produk diperlukan beberapa urutan proses produksi agar produk yang dihasilkan dapat sesuai dengan yang direncanakan. Tiap tahap proses produksi diawasi sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam proses produksi bersangkutan dapat diketahui untuk selanjutnya segera dilakukan perbaikan (koreksi).

3. Pengendalian mutu produk akhir

Produk akhir harus diawasi mutunya sejak keluar dari proses produksi hingga tahap pembungkusan, pengudangan, dan pengiriman ke konsumen. Dalam memasarkan produk, perusahaan harus berusaha menampilkan produk yang bermutu. Hal ini hanya dapat dilaksanakan bila atas produk akhir tersebut dilakukan pengecekan mutu agar produk rusak (cacat) tidak sampai ketangan konsumen.
E.   Langkah-langkah Pengendalian Mutu/Kualitas
Untuk melaksanakan pengendalian kualitas, terlebih dahulu kita perlu memahami beberapa langkah dalam pengendalian kualitas.


Menurut Roger G. Schoeder (2000:135), bahwasannya:

Untuk mengimplementasikan perencanaan, pengendalian dan pengembangan kualitas melalui siklus kualitas diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan karakteristik kualitas.

2. Memutuskan bagaimana cara mengukur setiap karakteristik

3. menetapkan standar kualitas

4. Menentukan tes yang tepat untuk tiap-tiap standar

5. Mencari dan memperbaiki kasus produk berkualitas rendah

6. Terus-menerus membuat perbaikan.

Sedangkan menurut Suyadi Prawirosentono (2004:73), secara keseluruhan tahap pengendalian mutu meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Pemeriksaan mutu bahan baku, mutu bahan dalam proses, dan mutu produk jadi. Demikian pula standar jumlah komposisinya.

2. Pemeriksaan yang dilakukan tersebut memberikan gambaran apakah proses produksi berjalan seperti yang telah ditetapkan atau tidak

3. Melakukan analisis fakta untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi.

4. Apabila terjadi penyimpangan, harus segera dilakukan koreksi agar produk yang dihasilkan memenuhi standar yang direncanakan

Secara umum pengendalian mutu dapat digambarkan sebagai suatu kegiatan inspeksi bertahap dari mulai mengamati lalu mengumpulkan fakta, kemudian melakukan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan. Hal ini perlu dilaksanakan, untuk mencapai dan mempertahankan mutu produk yang telah ditetapkan.
F.  Metode Pengendalian Kualitas Statistical
Menurut Lalu Sumayang (2003:272-273) untuk metode pengendalian kualitas statistical ada dua macam yaitu:

1. Pemeriksaan awal dilakukan pada contoh material yang baru datang dari pemasok. Pemeriksaan ini dinamankan pemeriksaan penerimaan barang atau acceptance sampling inspection. Penolakan atau penerimaan satu paket material berdasarkan hasil pemeriksaan hanya pada beberapa contoh unit meterial itu saja. Pemeriksaan penerimaan barang juga dilakukan setelah produksi selesai dilakukan yaitu pemeriksaan pada beberapa contoh barang jadi.

2. Pengendalian kualitas pada saat proses sedang berjalan adalah untuk dapat mengambil keputusan apakah meneruskan atau menberhentikan proses yan0 sedang berjalan dan kemudian mencari penyebab dari penyimpangan yang mungkin timbul karena faktor material, operator, atau mesin. Keputusan didasarkan pada contoh material yang diambil secara periodik dari proses yang sedang berjalan.
Pada kedua metode pengendalian kualitas ini dapat digunakan cara pengukuran baik variabel maupun pengukuran atribut. Pengukuran variabel digunakan dalam beberapa situasi pengukuran karateristik sebuah produk dengan sebuah skala seperti ukuran panjang, berat atau volume. Sedangkan pengukuran atribut adalah pengukuran karateristik produk dengan simbol, menghitung dalam tingkatan baik atau buruk, sukses atau gagal dan sebagainya. Pengukuran atribut atau pengukuran dengan simbol lebih cepat dan lebih mudah.
G.Sarana Untuk Melakukan Metode Pengendalian Kualitas Statistical
Menurut lalu Sumayang (2003:273) sarana utama untuk melaksanakan metode kulitas statiskal adalah:
1. Control Chart / peta kendali mutu
“Control chart merupakan kumpulan data yang ditulis dalam bentuk grafik dan digunakan untuk membuat penilaian status pengendaliaan kualitas pada sebuah proses produksi.”

 Walaupun demikian peta ini tidak menjelaskan penyebab apa yang menimbukan penyimpangan-penyimpangan. Peta P kendali ini sangat berguna sebagi pelengkap untuk mengetahui apakah metode yang digunakan sesudah menghasilkan jumlah kegagalan produk yang terkecil, sehingga jumlah kerugian dapat diminimalkan.
Menurut Suryadi Prawirosentono (2004:86),

 ”secara umum dapat dikatakan bahwa peta kendali (Control chart) digunakan untuk memperoleh informasi berikut:

a. kemampuan proses produksi, artinya apakah mesin-mesin masih berjalan baik sesuai rencana atau tidak.

b. Pengendalian produk akhir, agar produk akhir tetap baik mutunya
Jadi, kegunaan peta kendali (Control chart) adalah untuk membatasi tolesansi penyimpangan (variasi) yang masih dapat diterima, baik karena akibat kelemahan tenaga kerja, mesin, dan sebagainya. Untuk Itulah perlunya toleransi penyimpangan untuk memperoleh tingkat kepercayaan.”
Standar Deviasi/Batas toleransi
“Dalam statistik, untuk memperoleh tinggkat kepercayaan sebesar 99%, maka batas toleransi dapat digunakan. Standar deviasi ini digunakan untuk menentukan besar toleransi ukuran produk dari standar ukuran yang direncanakan. Penyimpangan dapat 0
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dan seterusnya.”
2. Inpeksi (Pemeriksaan)

Menurut Lalu Sumayang (2003:278-279)

“Inpeksi adalah pemeriksaan dan pengukuran dari input, proses dan output dari suatu sistem produksi. Hasil inpeksi barang mentah, barang dalam proses dan barang jadi memberikan data dasar untuk dokumentasi dan penelitian pada proses pengendalian kualitas. Inpeksi dapat dilakukan secara manual atau pun mekanis, tujuan adalah untuk mengetahui karakteristik fisik dari produk barang atau pun jasa apakah telah sesuai dengan spesifikasinya.”
Inpeksi terbagi menurut daerah tempat pelaksaan yaitu sebagai berikut:

a. Pemeriksaan pada penerimaan material.

Pada umumnya kualitas output tidak dapat lebih baik daripada kualitas input. Input dirubah melalui tahap produksi yang berurutan menjadi produk akhir. Pada akhir dari proses ini kadang-kadang ditemukan suatu kerusakan atau suatu penyimpangan dari spesifikasi yang telah ditentukan. Setelah diteliti ternyata penyimpangan ini disebabkan karena ada sesuatu yang tidak benar pada input yang digunakan pada tahap awal proses. Untuk mencegah hal seperti ini terjadi maka manajemen mengharuskan pemeriksaan pada input sebelum digunakan. Pada pemeriksaan, penerimaan, pengiriman yang datang ditempat pemeriksaan terdiri dari bahan mentah, bagian dari komponen dan input yang lain dari para pemasok diperiksa dan diteliti sesuai dengan acuan standar kualitas yang telah ditentukan. Pemeriksaan penerimaan dapat dihilangkan dan diserahkan menjadi tugas pemasok. Hal ini hanya dapat dilakukan bila hubungan kerja dan kepercayaan telah terbentuk dengan pemasok.
b. Pemeriksaan barang dalam proses.
Pemeriksaan yang dilakukan pada sebuah produk yang sedang dalam tahapan proses produksi. Seseorang pekerja yang menghasilkan sebuah produk, harus bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap produk tersebut dalam rangka menjamin kualitas. Output dari suatu tahapan proses disaring sebelum digunakan pada tahapan proses berikutnya. Kegiatan pemeriksaan ini tergantung pada volume output, besar biaya pemeriksaan dan besar biaya yang timbul pada tahapan berikut sebagi akibat bila pemeriksaan sebelum tidak dilakukan. Pada pemeriksaan barang dalam proses, pertimbangan diperlukan untuk menentukan berapa banyak terminal  pemeriksaan yang harus ada dan dimana harus ditempatkan. Adapun dasar pertimbangan adalah sebagai berikut:

1. Persentase kerusakan yaitu jumlah persentase dari output yang diperkirakan akan menyimpang dari spesifikasi pada masing-masing tahapan proses produksi.

2. Besar biaya pemeriksaan.
Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2005:269),

“Tujuh alat TQM untuk membantu “keputusan kapan dan dimana inpeksi dilakukan” adalah:

1. Lembaran pengecekan (Check Sheet)

Lembaran pengecekan adalah suatu formulir yang didesain untuk mencatat data. Dalam banyak kasus, pencatatan dilakukan sehingga pada saat data diambil pola dapat dilihat dengan mudah. Lembar pengecekan membantu analisis menentukan fakta atau pola yang mungkin dapat membantu analisis selanjutnya. Misalnya gambar yang menunjukkan suatu perhitungan jumlah daerah dimana cacat terjadi, atau sebuah lembar pengecekan yang menunjukan tipe keluhan pelanggan
Tabel 2.1
Contoh lembar pengecekan
	
	Jam

	cacat
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	A
	///
	/
	
	/
	/
	/
	///
	/

	B
	//
	/
	/
	/
	
	
	//
	///

	C
	/
	//
	
	
	
	
	//
	////


2. Diagram Sebar (Scatter Diagram)

Diagram sebar menunjukan hubungan antara-dua perhitungan. Diagram sebar digunakan untuk melihat korelasi dari sebab akibat atau faktor tehadap karakteristik kualitas. Pada diagram sebar terdapat gambaran mengenai kumpulan data yaitu variabel bebas ditunjukan pada sumbu horizontal, sedangkan variabel tak bebas ditunjukan pada sumbu vertikal. Persilangan kolom- kolom dan deretan-deretan akan memberi sel-sel tempat penentuan frekuensi peristiwa

Diagram sebar akan menyajikan gambar penyebaran seperangkat data bilamana terdapat hubungan antara kedua variabel maka titik-titk yang terjadi akan merupakan garis diagonal.




      Diagram 2.1
Contoh Diagram Sebar
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Sebagian contoh pengelompokan adalah mengurai atau mengklasifikasi persoalan menjadi kelompok atau golongan sejenis yang lebih kecil atau menjadi unsur-unsur dan tunggal dari persoalan kegunaan dari pengelompokan adalah untuk melihat masalah-masalah dan mempersempit ruang lingkup masalah, biasanya hanya ditinjau dari satu segi saja

3. Diagram Sebab Akibat (Cause-and-effect)
Menggambarkan sebuah diagram untuk masalah pengendalian kualitas sehari-hari pelanggan perusahaan yang tidak puas. Setiap “tulang” mewakili kemungkinan sumber kesalahaan. Adapun langkah-langkah pembuatan diagram sebab akibat antara lain:
a. Tentukan masalah atau sesuatu yang akan diperbaiki untuk diamati atau perbandingan dan diusahakan adanya ukuran untuk masalah tersebut sehingga perbandingan sebelum dan sesudah perbaikan  dapat dilakukan.

b. Cari faktor-faktor utama yang berpegaruh atau mempunyai akibat pada masalah atau sesuatu tersebut. Tuliskan dalam kotak yang telah dibuat diatas dan dibawah diantaranya kotak dan panah yang ada.

c. Cari lebih lanjut faktor-faktor yang lebih terperinci yang berpengaruh pada faktor utama tersebut. Tulis faktor-faktor dari kiri kanan panah penghubung tadi dan buatlah panah dibawah faktor tersebut menuju garis penghubung.

      Diagram 2.2
Contoh Diagram Sebab Akibat
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4. Diagram Pareto (Pareto Charts)
Diagram Pareto adalah sebuah metode untuk mengelola kesalahan, masalah, atau cacat untuk membantu memusatkan perhatian pada usaha penyelesaian masalah. Dimaksudkan untuk menemukan atau mengetahui penyebabnya utama yang merupakan kunci dalam penyelesaian persoalan dan perbandingan penyelesaian persoalan, karena kegunaan  pareto ini mengkonsentrasikan arah penyelesaian persoalan, karena kegunaan diagram paretro adalah:

1. Menunjukan persoalan utama.

2. Menyatakan perbandingan masing-masing.

3. Menujukan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan pada daerah yang terbatas.

4. Menunjukan perbandingan masing-masing persoalan sebelum dan sesudah perbaikan
Diagram 2.3
Contoh Diagram Pareto

A
B
C
D
E

5. Diagram Alir (Diagram Proses)

Secara grafis menyajikan sebuah proses atau sistem dengan mengunakan kotak dan garis yang saling berhubungan. Diagram ini cukup sederhana, tetapi merupakan alat yang sangat baik untuk mencoba memahami sebuah proses atau menjelaskan sebuah proses. Diagram alir merupakan bagan proses yang menunjukkan urutan langkah-langkah dalam suatu proses operasi dan menunjukkan bagaimana keterkaitan masing-masing langkah-langkah tersebut. Tujuan penggunaan flowchart adalah:

1) Memberikan petunjuk alur proses operasi organisasi

2) Membandingkan proses aktual dengan proses ideal, baik yang dirasakan pekerja maupun konsumen

3) Mengetahui langkah-langkah duplikatif dan langkah yang tidak perlu

4) Menggambarkan sistem secara lengkap

Penyusunan flowchart seharusnya melibatkan orang-orang yang terlibat dalam proses: pekerja, supervisor, manajer, dan konsumen. Penyusunan flowchart proses seringkali juga memerlukan fasilitator agar lebih objektif, bisa menjawab pertanyaan dengan benar, dan bisa menyelesaikan konflik. flowchart disusun menggunakan simbol-simbol khusus yang sudah distandarisasi.


Biasanya digunakan sebagai simbol awal atau akhir proses





Biasanya digunakan sebagai simbol langkah proses

Biasanya digunakan sebagai simbol titik keputusan


(Dua pilihan keputusan: Ya atau tidak)

Biasanya digunakan sebagai simbol titik keputusan dengan lebih dari dua pilihan keputusan

Biasanya digunakan untuk menggambarkan dokumentasi atau lembar kerja yang dihasilkan atau dipersyaratkan dari proses


Biasanya digunakan sebagai simbol input/output


Biasanya digunakan sebagai simbol penundaan atau menunggu


Garis dengan anak panak digunakan sebagai simbol arah proses atau arah perintah proses
                               

   
Diagram 2.4

Diagram Alir








6. Histogram

Menunjukan cakupan nilai sebuah perhitungan dan frekuensi dari setiap nilai yang terjadi. Histogram menunjukan peristiwa yang paling sering terjadi dan juga variasi dalam pengukuran. Penjelasan statistik, seperti rata-rata dan standar deviasi, dapat dihitung untuk menjelaskan distribusi. Walaupun demikian, data harus selalu dipetakan sehingga bentuk distribusi dapat terlihat.




Diagram 2.5
Contoh Histrogram
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7. Control Charts (peta kendali mutu)
Diagram 2.6
Contoh Peta Kendali mutu
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Nomer sampel

Timbulnya sumbu vertikal menunjukan nilai mutu atau ukuran sampel barang yang sedang diamati dan sumbu Horisontal menunjukan nomer sampel barang yang diamati. Garis tengah (CL) merupakan nilai standar mutu (ukuran) keseluruhan produk.

Garis limit atas yang sejajar dan sentral disebut sebagai garis “Batas Kontrol Atas (Upper Control Limit / UCL)” yaitu garis yang menyatakan penyimpangan paling tinggi dari nilai baku. Sedangkan garis limit bawah yang sejajar dengan garis sentral disebut sebagai garis “Batas Kontrol Bawah (Lower Control Limit / LCL)” yaitu merupakan batas penyimpanan yang paling rendah.
H
Maksud dan Tujuan Pengendalian Kualitas

Maksud dari pengendalian kualitas dapat dilihat dari keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kualitas barang dan jasa yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan kualitas dari suatu barang atau jasa dari produksi perusahaan merupakan cermin  keberhasilan perusahaan di mata konsuman dalam reputasi perusahaan.

Perusahaan yang menyadari akan hal ini, akan berusaha untuk mengadakan aktivitas pengendalian kualitas yang sebaik-baiknya di dalam proses pembuatan produk  yang dihasilkan agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Pelaksanaan pengendalian kualitas dalam suatu perusahaan dimaksudkan untuk mencermikan spesifikasi standar  yang telah ditetapkan dalam produk atau jasa hasil akhir.

Menurut Sofan Assauri (1999:210) tujuan dilaksanakannya pengendalian kualitas adalah:

1. Agar barang hasil produksi dapat mencari standar kualitas yang telah ditetapkan.

2. Mengusahakan agar biaya inpeksi dapat ditetapkan menjadi sekecil mungkin.

3. Mengusahakan agar  biaya desain dari produksi dan proses dengan menggunakan mutu produksi tertentu dapat menjadi sekecil mengkin.

4. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi sederhana mungkin.
Manajemen operasi  dapat mendesain proses, yang memiliki atribut ini dan dapat memastikan kualitas mereka dengan teknik total quality management. Mendesian produk, mengelola proses, menyesuaikan harapan dengan intruksi kerja yang dibuat perusahaan, dan bersiap akan hal-hal pengecualian merupakan kunci produk yang berkualitas. Berikut pengertian kualitas produk untuk memberikan sekilas pandang bagaimana pengendalian dapat meningkatkan kualitas produk.

I.  Pengertian Kualitas Produk
Menurut Sofjan Assauri (2004:257) “Dari segi pandangan si produsen, mutu/kualitas produk sering diartikan sebagai komposisi teknis yang didasarkan pada spesifikasi teknis dari sesuatu barang atau jasa untuk memenuhi keinginan/harapan si konsumen terhadap produk yang dimilikinya.”
Menurut Suryadi Prawirosentono (2002:6) “Ditinjau dari segi produsen mutu suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang yang telah dikeluarkan.” 

Menurut Garvin (1995), “Produk dikatakan berkualitas jika memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan oleh pemaktur.” Menurut Garvin (1995) perspektif kualitas produk mengenai manufacturing-based approach (pendekatan berbasikan pemenufakturan ) adalah “Perspektif ini mengunakan dasar ukuran atau standar yang telah ditentukan oleh pemaktur. Produk dikatakan berkualitas jika memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan oleh pemaktur. Definisi menurut pendekatan ini berfokus pada aspek internal yang berbasis Statistical Quality control.”
Menurut Juaran (1993:32), “Kualitas produk adalah kecocokan pengunaan produk (fitness for use) utuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.” 
Definisi kualitas produk diatas dapat diketahui yaitu suatu hasil produksi yang sesuai dengan kebutuhan dari para pengguna barang tersebut.
J.  Dimensi Kualitas Produk
Dimensi kualitas menurut Garvin (1987) (dalam Gaspersz,2005:37), mengidetifikasikan delapan dimensi kualitas yang dapat digunakan untuk menganaliasis karakteristik kualitas produk, yaitu sebagi berikut:
1.  Performa (performance) berkaitan dengan aspek fungsional dari produk dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan ketika ingin membeli suatu produk.sebagai misal; performansi dari produk TV berwarna adalah memiliki gambar yang jelas; performa dari produk mobil adalah akselerasi, kecepatan, kenyamanan, dan pemeliharaan; performansi dari produk jasa penerbangan adalah ketepatan waktu, kenyamanan, ramah tamah ,dan lain-lain.

2.  
Keistimewaan (features), merupakan aspek kedua dari performansi yang menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya. Sebagi misal, features untuk produk penerbangan adalah memberikan minuman atau makanan gratis dalam pesawat, pembelian tiket melalui telepon dan penyerahan tiket dirumah, pelaporan keberangkatan dikota dan diantar ke lapangan terbang (city check in). Features dari produk mobil, seperti atap yang dapat terbuka fleksibilitas dan kemampuan mereka untuk memilih features yang ada, juga kualitas dari features itu sendiri. Ini berarti features adalah ciri-ciri atau keistimewaan tambahan atau pelengkap.

3. 
Keandalan (Realibily), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu dibawah kondisi tertentu. Dengan demikian, keandalan merupakan karakteristik yang mereflesikan kemungkinan tingkat keberhasilan dalam penggunaan suatu produk, misalnya keandalan mobil adalah kecepatan.

4.
 Konformasi (conformance), berkaitan dengan tingkat kesesuain produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan. Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan dari produk itu Konformasi merefleksikan derajat dimana karakter desain produk dan karakteristik operasi memenuhi standar yang telah ditetapkan, serta sering didefinisikan sebagi konformasi terhadap kebutuhan (coenformance to requirements). Karakteristik ini mengukur banyaknya atau persentasi produk yang gagal memenuhi sekumpulan standar yang telah ditetapkan dan karena itu  perlu dikerjakan  ulang atau diperbaiki. Sebagi misal, apakah semua pintu mobil untuk model tertentu yang diproduksi berada dalam rentang dan toleransi yang dapat diterima: 30
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5. 
Daya tahan (durability), merupakan ukuran masa pakai suatu produk itu. Sebagai misal, pelanggan akan membeli ban mobil berdasarkan daya tahan ban itu dalam penggunaan, seningga ban-ban mobil yang memiliki masa pakai yang lebih panjang tentu akan merupakan salah satu karakteristik kualitas produk yang dipertimbangkan oleh pelnggan ketika akan membeli ban.

6.  Kemampuan pelayanan (service ability), merupakan karakterristik yang berkaitan kecepatan/kesopanan, kompentensi, kemudahan, serta akurasi dalam perbaikan. Sebagai misal,  saat ini banyak perusahaan otomotif yang memberikan pelayanan perawatan atau perbaikan mobil sepanjang hari (24jam) atau permintaan pelayanan melalui telepon dan perbaikan mobil dilakukan di rumah.

7. 
Estetika (aesthetics), merupakan karakteristik mengenai keindahan yang bersifat subjektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari preferensi atau pilihan individu. Dengan demikian, estetika dari dari suatu produk lebih banyak berkaitan dengan perasaan pribadi dan mencakup karakteristik tertentu, seperti keelokan, kemulusan, suara uang merdu, selera dan lain-lain.

8. 
Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), bersifat subjektif, berkaitan dengan perasaan pelanggan dalam mengkonsumsi produk, seperti meningkatkan harga diri. Hal hal ini dapat juga berupa karakteristik yang berkaitan dengan reputasi (brand name-image).” Sebagai misal, sesorang akan membeli produk elektronik merek Sony karena memiliki persepsi bahwa produk-produk bermerek Sony adalah produk yang berkualitas, meskipun orang belum pernah menggunakan produk-produk bermerek Sony. 
K  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu/kualitas

Berdasarkan uraian dari definisi diatas, bahwa mutu dipengaruhi oleh faktor yang akan menentukan bahwa suatu barang dapat memenuhi tujuannya. Oleh karena itu, mutu merupakan tingkatan pemuasan suatu barang. Dari uraian ini terlihat bahwa tingkat mutu tersebut ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain:  

1. Fungsi suatu barang

Suatu barang yang dihasilkan hendaknya memperhatikan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dimaksudkan, sehingga barang-barang yang dihasilkan harus dapat benar-benar memenuhi  fungsi tersebut. Oleh karena pemenuhan fungsi tersebut mempengaruhi kepuasan para konsumen, mutu barang tergantung pada tingkat pemenuhan fungsi kepuasan penggunaan barang yang dapat dicapai. Mutu yang hendak dicapai sesuai dengan fungsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dibutuhkan, tercermin pada spesifikasi dari barang tersebut seperti kecepatan, tahan lamanya, kegunaannya, berat, bunyi, mudah/tidaknya perawatan dan kepercayaannya.

2. Wujud luar

  Salah satu faktor yang penting dan sering dipergunakan oleh konsumen dalam melihat suatu barang pertama kalinya, untuk menentukan mutu barang tersebut, adalah wujud luar barang itu. Kadang-kadang walaupun barang yang dihsilkan secara teknis atau mekanis telah maju, tetapi bila wujud luarnya kuno atau kurang dapat diterima, maka hal ini dapat menyebabkan barang tersebut tidak disenangi oleh konsumen atau pembeli, karena dianggap mutunya kurang memenuhi syarat. Faktor wujud luar yang terdapat pada suatu barang tidak hanya terlihat dari bentuk, tetapi juga dari warna, susunan (seperti pembungkusan) dn hal-hal lainnya.     

3. Biaya barang tersebut

Mutu/kualitas yang kurang baik atau tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan tentunya akan menghambat kelancaran dalam proses produksi karena kurang memenuhi keinginan konsumen sehingga permintaan akan barang/produk menurun. Umumnya biaya dan harga suatu barang akan dapat menentukan mutu barang tersebut. Hak ini terlihat dari barang-barang yang mempunyai biaya atau harga yang mahal, bahwa mutu barang tersebut relatif lebih baik. Demikian pula sebaliknya, bahwa barang-barang yang mempunyai biaya atau harga yang murah dapat menunjukan bahwa mutu barang tersebut relatif lebih rendah.

L. 
Faktor Penentu Mutu Produk

Menurut Suyadi Prawirosentono (2004:11) Faktor penentu mutu produk adalah sebagai berikut:

1. Desain Proses Produksi

Mutu produk merupakan tanggung jawab seluruh lini organisasi (organizational waide). Selain manusia, organisasi ini yang membuat nilai tambah (Value added) dari input melauli proses pengolahan sehingga menjadi output. Bila hal ini digambarkan akan berbentuk seperti gambar berikut ini


Proses Kerja:




Metode Pengawasan:

Gambar 2.2
Proses kerja dan metode pengawasan

2. Unsur dasar yang mempengaruhi hasil

terdapat 6 unsur dasar yang mempengaruhi hasil (output), yakni:

a. Manusia

Sumber daya manusia adalah unsur utama yang memungkinkan terjadinya proses penambahan nilai (value added). Kemampuan mereka untuk melakukan suatu tugas (task) adalah kemampuan (ability), pengalaman, pelatihan (training), dan potensi kreativitas yang beragam, sehingga diperoleh suatu hasil (output).

b. Metode (Method)

Hal ini meliputi prosedur kerja dimana setiap orang harus melaksanakan kerja sesuai dengan tugas yang dibebankan pada masing-masing individu. Metode ini harus merupakan prosedur kerja terbaik agar setiap orang dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Walaupun seseorang dapat saja menginterprestasikan (menerjemahkan) tugas-tugasnya secara berbeda satu sama lain, asalkan saja pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan sesuai rencana.

c. Mesin (Machine)

Mesin atau peralatan yang digunakan dalam proses penambahan nilai menjadi output. Dengan memakai mesin sebagai alat pendukung pembuatan suatu produk, memungkinkan berbagai variasi dalam bentuk, jumlah, dan kecepatan proses penyelesaian kerja.

d. Bahan (Materials)

Bahan baku yang diproses produksi agar menghasilkan nilai tambah menjadi output, jenisnya sangat beragam. Keragaman bahan baku yang digunakan akan mempengaruhi nilai output yang beragam pula. Bahkan perbedaan bahan baku (jenisnya) mungkin dapat pula menyebabkan proses pengerjaannya.

e. Ukuran (maisurement)

Dalam setiap tahap proses produksi harus ada ukuran sebagai standar penilaian agar setiap tahap proses produksi dapat dinilai kinerjanya. Kemampuan dari standar ukuran tersebur merupakan faktor penting untuk mengukur kinerja seluruh tahapan proses produksi, dengan tujuan agar hasil (output) yang diperoleh sesuai dengan rencana.

f. Lingkungan (Environment)


Jelas, lingkungan dimana proses produksi berada sangat mempengaruhi hasil atau kinerja proses produksi. Bila lingkungan kerja berubah, maka kinerja pun akan berubah pula. Bahkan faktor lingkungan eksternal pun dapat mempengaruhi kelima unsur tersebut diatas sehingga dapat menimbulkan variasi tugas pekerjaan. 

3. Input (masukan) dalam proses produksi

Pada prinsipnya masukan (input) yang masuk dalam sistem proses produksi harus diidentifikasikan terlebih dahulu, karena kualitas input akan mempengaruhi kualitas output. Input tersebut dapat merupakan bahan baku, bahan pembantu, suku cadang untuk dirakit (subassemblies), juga informasi yang diperlukan untuk membangun suatu tugas kerja (work task) bagi industri manufaktur input berupa bahan baku, suku cadang, dan lain-lain. Sedangkan untuk industri jasa, seperti perusahaan konsultan, input dapat berupa data atau informasi yang harus diproses/diolah.

1. Jalur dalam proses produksi

Tahap proses produksi dapat beragam tergantung kebutuhan proses bersangkutan. Tahapan proses produksi dapat digambarkan dalam bentuk aliran (flow) bahan untuk diproses dalam rangka value added (nilai tambah). Aliran bahan dalam proses pengerjaan didefinisikan sebagai sistem di mana pekerjaan dibentuk atau dilaksanakan.

Berdasarkan aliran (flow) proses produksi dapat dikelompokkan menjadi:

a. Aliran Jalur Tunggal (single path flow)

Sesuai dengan namanya “jalur tunggal” (single path) berarti proses produksi mempunyai jalur tunggal untuk mengalirnya bahan baku dari mesin satu ke mesin berikutnya (material handlings).
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     output







Gambar 2.3
Proses produksi jalur tunggal

Ket: Input pertama dimasak pada mesin 1, 2, 3, dan 4. setelah itu diproses lebih lanjut dalam mesin 5 dan 6. selanjutnya “barang setengah jadi” (work in process) dimasak lagi dalam mesin 7, 8, 9, dan 10. setelah itu keluar menjadi produk jadi (finished goods).

b. Aliran Jalur Ganda (multiple path flow)

Aliran jalur ganda adalah aliran proses produksi yang sejak awalnya menggunakan jalur proses dalam jumlah lebih dari satu. Walaupun pada akhir proses produk berada dalam 1 muara.







Gambar 2.4
Proses produksi jalur ganda

Ket: Input melalui mesin 1, 2 dan 3, 4. barang setengah jadi dari mesin 1, 2 diproses berturut-turut di dalam mesin 5, lalu mesin 7, 8. sedangkan barang setengah jadi dari mesin 3, 4 diproses lebih lanjut dalam mesin 6, terus ke mesin 9, 10. selanjutnya bang setengah jadi mesin 7, 8 digabung (dirakit) dengan barang setengah jadi mesin 9, 10, sehingga diperoleh output (finished goods atau barang jadi).


M.  Pentingnya Kualitas dan Kentungan Kualitas yang Baik
Setelah memahami arti kualitas, berikut dijelaskan mengapa kualitas produk merupakan fokus utama saat ini dalam suatu perusahaan.

 Menurut Nasution (2005:3), “Pentingnya kualitas dapat dijelaskan dari dua sudut, yaitu:

1. Sudut menajemen operasional 

Dilihat dari sudut manajemen operasional, kualitas produk merupakan salah satu kebijakan penting dalam meningkatkan daya saing produk yang harus meberikan kepuasan kepada konsumen melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk pesaing

2. Manajemen pemasaran

Dilihat dari sudut manjemen pemasaran, kualitas produk merupakan salah satu unsur utama dalam bauran pemasaran (marketing-mix), yaitu produk, harga, promosi, dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa pasar perusahaan.

Keuntungan kualitas yang baik adalah adanya pendapatan penjualan yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah, gabungan keduanya menghasilkan profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan.
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